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Pengujian Materiil Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
 
PEMOHON 
 
Sri Hartono  
 
ACARA 
 
Mendengar Keterangan Ahli Pemohon serta Ahli dan Saksi Presiden (VI) 
 
Rabu, 27 Agustus 2025, Pukul 10.38 – 10.41 WIB  
Ruang Sidang Gedung Mahkamah Konstitusi RI,  
Jln. Medan Merdeka Barat No. 6, Jakarta Pusat 
 

SUSUNAN PERSIDANGAN 
 

MAJELIS HAKIM KONSTITUSI 
 
1) Suhartoyo        (Ketua) 
2) Saldi Isra        (Anggota) 
3) Anwar Usman       (Anggota)   
4) Arief Hidayat        (Anggota)  
5) Enny Nurbaningsih        (Anggota) 
6) Daniel Yusmic P. Foekh      (Anggota) 
7) M. Guntur Hamzah       (Anggota) 
8) Ridwan Mansyur       (Anggota) 
9) Arsul Sani        (Anggota) 
 
PANITERA PENGGANTI 
 
Yunita Rhamadani  
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Pihak yang Hadir: 

 
A. Pemohon: 

 
Sri Hartono 

 
B. Pemerintah: 

 
1. Muhammad Ravii    (Kemendikdasmen) 
2. Rani Puti Melinda    (Kemendikdasmen) 
3. Fauziah Lubis     (Kemendikdasmen) 
4. Kanti Mulyani     (Kementerian Hukum)  
5. Syahmardan      (Kementerian Hukum) 
6. Fhauzanul Ikhwan    (Kementerian Hukum) 
7. Purwoko      (Kementerian Hukum) 
8. Irgayuni Sonia Anggita   (Kementerian Hukum) 
9. Muhammad Alfin Imanullah  (Kementerian Hukum) 
10. Muhammad Fuad Muin   (Kementerian Hukum) 
11. Veri Juni Harianto    (Kementerian Hukum) 
12. Sri Rejeki Nawangsasih   (Kementerian PANRB) 
13. Sutrisno Wibowo    (Kementerian PANRB) 
14. Bill Arthur Sirang     (Kementerian PANRB) 
15. Sigit Setiawan     (Kementerian PANRB) 
16. Sabbihal Husni    (Kementerian PANRB) 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: SUHARTOYO [00:38]  

 
Kita buka persidangan. Persidangan untuk Perkara Nomor 99 

dibuka dan persidangan dinyatakan terbuka untuk umum.  
 
 
 
Selamat pagi atau selamat siang. Assalamualaikum wr. wb. Salam 

sejahtera untuk kita semua. Diperkenalkan untuk Pemohon. Silakan.  
 

2. PEMOHON: SRI HARTONO [01:04]  
 
Baik, terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb.  
 

3. KETUA: SUHARTOYO [01:11]  
 
Waalaikumsalam.  
 

4. PEMOHON: SRI HARTONO [01:12]  
 
Yang Terhormat Yang Mulia Ketua dan Para Hakim Mahkamah. 

Yang terhormat Presiden atau yang mewakili. Yang terhormat DPR atau 
yang mewakili. Yang terhormat semua yang hadir dalam sidang pada 
siang hari ini. Izin memperkenalkan diri, saya Sri Hartono dari Semarang. 
Hadir perkara … pada Perkara 99 sebagai Prinsipal. Terima kasih.  

 
5. KETUA: SUHARTOYO [01:41]  

 
Ya. Baik, dari DPR tidak hadir.  
Dari Kuasa Presiden? Silakan.  
 

6. PEMERINTAH: KANTI MULYANI [01:46]  
 
Baik, terima kasih, Yang Mulia. Bismillahirrahmanirrahim. 

Assalamualaikum wr. wb. Selamat pagi, salam sejahtera bagi kita semua. 
Kami dari Kuasa Presiden hadir dari Kementerian Hukum, saya sendiri 
Kanti Mulyani (Plt. Direktur Litigasi dan Non-Litigasi), Syahmardan 
(Kasubdit Kesrasosbud Kumham Direktorat Litigasi dan Non-Litigasi), 
beserta Tim. Kemudian dari Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah hadir Bapak Muhammad Rafi (Kepala Biro Hukum) beserta 
Tim. Dan dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

SIDANG DIBUKA PUKUL 10.38 WIB 

KETUK PALU 3X 
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Reformasi Birokrasi hadir Ibu Sri Rejeki Nawangsasih (Plt. Kepala Biro 
SDM, Organisasi, dan Hukum). Demikian, Yang Mulia.  

 
7. KETUA: SUHARTOYO [02:30]  

 
Baik, terima kasih. Agenda persiangan pada pagi hari ini 

seyogianya adalah untuk mendengar keterangan ahli, baik dari ahlinya 
Pemohon maupun ahli dan saksi dari Pemerintah atau Presiden. Namun, 
karena dari Presiden dan Pemerintah dan juga dari informasi 
Kepaniteraan bahwa Pemohon juga … apa … ahlinya juga sepakat untuk 
diperiksa bersama-sama dengan ahlinya Pemerintah/Presiden, maka 
persidangan pada hari ini belum bisa dilanjutkan. Dan Mahkamah 
menunda untuk dijadwalkan kembali di hari Kamis, tanggal 4 September 
2025, pukul 13.30. Agendanya mendengar keterangan ahli Pemohon 
satu orang dan ahli serta saksi dari Presiden. Demikian agenda 
persiangan penundaan pada pagi hari atau siang hari ini.  

Terima kasih untuk Pemohon dan Kuasa dari Presiden atau 
Pemerintah.  

Sidang selesai dan ditutup. 
 

 
 

  
 

 
Jakarta, 27 Agustus 2025 

  Plt. Panitera, 
Wiryanto   

SIDANG DITUTUP PUKUL 10.41 WIB 
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